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Abstrak − Kantor notaris memiliki peran penting dalam pelayanan legal bagi masyarakat, terutama dalam 

pengesahan dokumen dan perjanjian hukum. Namun, salah satu permasalahan yang sering terjadi adalah 

kurangnya sistem yang efektif dalam penjadwalan pertemuan antara klien dan notaris. Hal ini dapat 

menyebabkan ketidakteraturan dalam pelayanan, antrean yang panjang, serta ketidakpastian waktu bagi klien 

dan notaris, sehingga mengurangi efisiensi operasional kantor. Selain itu, sering terjadi bentrokan jadwal 

pertemuan yang mengakibatkan ketidaknyamanan bagi kedua belah pihak. Untuk mengatasi permasalahan 

tersebut, penelitian ini menerapkan algoritma Particle Swarm Optimization (PSO) guna mengoptimalkan 

parameter penjadwalan pertemuan klien dengan notaris. Proses pengembangan aplikasi dilakukan dengan 

menggunakan model Spiral SDLC untuk memastikan pendekatan yang berulang dan progresif dalam 

pengembangan sistem. Penyimpanan data menggunakan MySQL, sedangkan aplikasi web dikembangkan 

menggunakan JavaScript untuk meningkatkan interaktivitas pengguna. Algoritma PSO diimplementasikan 

dengan Python guna memastikan hasil optimal dalam pengelolaan jadwal pertemuan. Penelitian ini diharapkan 

menghasilkan sebuah aplikasi web yang mampu mengoptimasi penjadwalan pertemuan klien dengan notaris 

secara otomatis. Dengan adanya aplikasi ini, kantor notaris dapat mengelola jadwal secara lebih efisien, 

mengurangi antrean, serta meningkatkan pengalaman pelayanan bagi klien. Selain itu, sistem ini diharapkan 

dapat mencegah bentrokan jadwal pertemuan, sehingga setiap klien dapat memperoleh layanan sesuai dengan 

waktu yang telah ditentukan. Penerapan algoritma Particle Swarm Optimization (PSO) dan model 

pengembangan Spiral SDLC diharapkan dapat memberikan hasil yang optimal serta sesuai dengan kebutuhan 

pengguna. 

Kata Kunci: Algoritma Particle Swarm Optimization, SDLC Spiral, MySQL, Optimasi, Web Application 

Abstract − Notary offices play a crucial role in providing legal services to the public, particularly in the 

authentication of documents and legal agreements. However, one common issue is the lack of an effective 

system for scheduling appointments between clients and notaries. This can lead to irregular service, long 

queues, and uncertainty regarding appointment times for both clients and notaries, ultimately reducing the 

office's operational efficiency. Additionally, scheduling conflicts frequently occur, causing inconvenience for 

both parties. To address this issue, this study applies the Particle Swarm Optimization (PSO) algorithm to 

optimize scheduling parameters for client-notary appointments. The application development process follows 

the Spiral SDLC model to ensure an iterative and progressive approach to system development. Data storage 

is managed using MySQL, while the web application is developed using JavaScript to enhance user 

interactivity. The PSO algorithm is implemented in Python to ensure optimal results in managing appointment 

schedules. This research aims to develop a web application that can automatically optimize client-notary 

appointment scheduling. With this application, notary offices can manage their schedules more efficiently, 

reduce waiting times, and improve service experiences for clients. Additionally, the system is expected to 

prevent scheduling conflicts, ensuring that each client receives service at their designated time. The 

implementation of the Particle Swarm Optimization (PSO) algorithm and the Spiral SDLC development model 

is expected to provide optimal results that align with user needs. 

Keywords: Particle Swarm Optimization Algorithm, Spiral SDLC, MySQL, Web Application 

1. PENDAHULUAN 

Kantor Notaris I Wayan Juniantara di Kabupaten Tangerang merupakan salah satu layanan 

hukum yang strategis dalam menangani berbagai kebutuhan legal klien, termasuk pengurusan akta, 

sertifikat, dan dokumen perjanjian. Namun, kantor ini masih menghadapi berbagai permasalahan, 

terutama kurangnya sistem yang mengatur jadwal pertemuan klien dengan notaris secara efisien. 

Ketidakteraturan dalam penjadwalan sering kali menyebabkan tumpang tindih janji temu, 

https://journal.mediapublikasi.id/index.php/
file:///C:/Users/ASUS%20A455L/Downloads/1andinigustiani10@gmail.com
mailto:2*dosen00274@unpam.ac.id


 

 

Andini Gustiani | https://journal.mediapublikasi.id/index.php/logic  | Page 290  

LOGIC : Jurnal Ilmu Komputer dan Pendidikan 

Volume 3, No. 4, Juni Tahun 2025  

ISSN 2985-4172 (media online) 

Hal 289-301 

 
penumpukan klien yang tidak terduga, serta memperlambat proses pelayanan. Selain itu, efisiensi 

operasional kantor masih jauh dari optimal akibat sistem penjadwalan yang belum terotomatisasi. 

Ketidakseimbangan dalam alokasi waktu notaris serta metode konvensional dalam pengelolaan 

jadwal semakin memperburuk situasi, sehingga klien mengalami kesulitan dalam merencanakan 

kunjungan mereka dengan baik. Oleh karena itu, diperlukan solusi yang mampu meningkatkan 

ketersediaan informasi secara real-time serta mengoptimalkan sistem penjadwalan agar layanan di 

Kantor Notaris I Wayan Juniantara menjadi lebih efisien dan nyaman bagi klien.  

Implementasi adalah eksekusi dan pelaksanaan suatu rencana yang telah dipersiapkan secara 

matang dan cermat. Implementasi merupakan tindakan yang dilakukan setelah perencanaan 

dianggap sempurna. Oleh karena itu, implementasi dipandang sebagai proses yang bertujuan untuk 

memastikan terlaksananya suatu kebijakan dan tercapainya tujuan dari kebijakan tersebut. (I Gusti 

Ayu Purnamawati, 2021).  

Algoritma merupakan rangkaian langkah yang terorganisir dan terstruktur untuk 

menyelesaikan sebuah masalah. Setiap langkah yang ada dalam algoritma memiliki tujuan yang 

jelas, yang bertujuan untuk mencapai solusi dari masalah yang dihadapi. Algoritma menjadi dasar 

dalam setiap proses penyelesaian masalah dalam dunia komputer dan pemrograman, di mana setiap 

langkah harus memiliki kejelasan, batasan yang jelas, dan hasil yang dapat diprediksi. Algoritma 

juga harus efisien, baik dari segi waktu maupun pemanfaatan sumber daya, untuk memberikan solusi 

yang optimal pada kondisi tertentu. Dengan demikian, algoritma berfungsi sebagai petunjuk bagi 

komputer untuk melaksanakan serangkaian langkah secara teratur untuk menghasilkan hasil yang 

diinginkan sesuai dengan input yang diberikan (Dr.Yasin Efendi., 2022).  

Particle Swarm Optimization (PSO) merupakan salah satu teknologi intelijen gerombolan. 

Teknologi ini pertama kali dikembangkan pada tahun 1995 oleh Kennedy dan Eberhard. PSO adalah 

metode optimasi yang kuat dan Particle Swarm Optimization (PSO) adalah teknologi intelijen 

gerombolan yang pertama kali dikembangkan oleh Kennedy dan Eberhard pada tahun 1995. PSO 

merupakan metode optimasi yang kuat dan fleksibel dengan memanfaatkan populasi stokastik, 

digunakan pada berbagai aplikasi, termasuk sistem tenaga listrik untuk mengatasi masalah economic 

dispatch dan penataan peralatan tambahan guna memastikan pasokan listrik yang optimal. Konsep 

PSO didasarkan pada pengamatan pola perilaku kawanan burung yang mencari makanan secara 

kolektif, di mana mereka berkomunikasi satu sama lain saat menemukan sumber makanan, sehingga 

seluruh kawanan dapat mencapai tujuan bersama. Sifat sederhana dari PSO membuatnya mudah 

diimplementasikan dengan beberapa perintah pada komputer, mampu mencapai konvergensi cepat, 

dan menghasilkan solusi yang unggul dalam berbagai permasalahan optimasi (Saini et al., 2024). 

Optimasi Penjadwalan adalah proses menemukan solusi terbaik dalam suatu situasi dengan 

fokus utama mencapai performa maksimal melalui pemanfaatan sumber daya yang efisien, sehingga 

dapat menurunkan pengeluaran, mempercepat penyelesaian, atau meningkatkan efisiensi kerja. 

Aspek yang dapat dioptimalkan meliputi pembagian sumber daya, urutan pelaksanaan tugas, waktu 

mulai dan akhir kegiatan, serta penempatan aktivitas di jalur kritis, yang memerlukan analisis 

matematis dan algoritma tertentu untuk menemukan solusi terbaik. Penerapan penjadwalan optimal 

dapat ditemukan di berbagai sektor seperti manufaktur, transportasi, distribusi, proyek konstruksi, 

dan logistik, di mana metode ini membantu meningkatkan pemanfaatan sumber daya, mengurangi 

waktu serta biaya, dan secara keseluruhan meningkatkan efisiensi operasional (Audry Febrisa 

Sidabutar & Roni Habibi, 2023).  

Klien adalah individu atau kelompok yang menerima layanan atau bantuan dari seorang 

profesional, seperti konselor, perawat, atau tenaga kesehatan lainnya. Dalam hubungan profesional, 

klien berperan sebagai penerima jasa yang membutuhkan solusi, saran, atau layanan tertentu sesuai 

dengan kebutuhannya. Istilah ini menekankan adanya interaksi antara pemberi dan penerima 

layanan, di mana klien memiliki hak untuk mendapatkan pelayanan yang sesuai dengan standar yang 

ditetapkan. Klien juga dapat berperan aktif dalam proses layanan yang diterima, baik dalam bentuk 

konsultasi, pengambilan keputusan, maupun penyusunan strategi untuk mencapai tujuan yang 

diinginkan. Hubungan antara klien dan profesional biasanya didasarkan pada kepercayaan, 

transparansi, dan tanggung jawab bersama untuk memastikan hasil yang optimal sesuai dengan 

bidang layanan yang diberikan (Suhertina, 2023).  
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Notaris merupakan seorang pejabat publik yang memiliki kewenangan untuk menyaksikan 

tindakan hukum yang dilakukan oleh pihak-pihak yang terlibat, serta memiliki tanggung jawab 

untuk menyusun akta resmi yang memiliki kekuatan hukum yang tetap. Dengan dasar peraturan 

yang berlaku, notaris berperan penting dalam memastikan bahwa setiap transaksi atau kesepakatan 

yang dibuat oleh para pihak sesuai dengan ketentuan hukum yang ada dan memiliki bukti yang sah 

yang dapat dipertanggungjawabkan di pengadilan. Di samping itu, notaris juga memberikan 

penjelasan hukum kepada para pihak untuk mencegah terjadinya perselisihan di masa mendatang, 

sehingga setiap tindakan hukum yang dilakukan bisa berlangsung dengan adil dan transparan (Bryan 

et al., 2023).  

Software Development Life Cycle (SDLC) adalah suatu proses yang meliputi tahapan-

tahapan dari awal hingga akhir dalam pengembangan perangkat lunak. Setiap fase memiliki tujuan 

yang jelas dan menghasilkan keluaran tertentu yang menjadi masukan bagi fase selanjutnya. 

Tahapan- tahapan dalam SDLC meliputi perencanaan, analisis, desain, implementasi, pengujian, 

dan pemeliharaan. SDLC merupakan suatu pendekatan sistematis dalam pengembangan perangkat 

lunak yang membantu memastikan bahwa perangkat lunak berkualitas dan memenuhi kebutuhan 

pengguna (Zein et al., 2023).  

Model Spiral mengintegrasikan aspek dari model Waterfall serta pendekatan bertahap dari 

metode Agile. Proses Spiral terdiri dari serangkaian tahap yang disebut spiral, di mana setiap tahap 

mencakup perencanaan, analisis risiko, pengembangan, dan penilaian. Setiap tahap baru 

meningkatkan fitur proyek dengan memperhatikan masukan dari tahap sebelumnya. Pendekatan ini 

memungkinkan identifikasi dini terhadap risiko dan memberikan fleksibilitas dalam menyesuaikan 

kebutuhan proyek berdasarkan perubahan yang terjadi selama pengembangan. Model ini sangat 

cocok untuk proyek berskala besar yang memiliki tingkat kompleksitas tinggi dan membutuhkan 

evaluasi berulang untuk memastikan kualitas. Dengan adanya tahapan analisis risiko di setiap iterasi, 

potensi masalah dapat diatasi lebih awal sebelum berdampak signifikan pada pengembangan. Selain 

itu, Model Spiral juga memungkinkan keterlibatan aktif pengguna atau pemangku kepentingan 

dalam setiap siklus, sehingga memastikan bahwa produk akhir sesuai dengan harapan dan kebutuhan 

mereka. Pengulangan yang terus-menerus dalam siklus pengembangan membantu dalam 

meningkatkan keandalan dan efisiensi sistem yang dikembangkan (Wayan et al., 2024). 

2. METODE 

2.1 Metode Pengumpulan Data  

a. Metode Observasi 

Metode ini dilakukan dengan menganalisis jadwal pertemuan di Kantor Notaris I Wayan 

Juniantara selama periode tertentu untuk memahami permasalahan yang ada terkait dengan 

bentrokan jadwal, waktu tunggu klien, dan efektivitas pelayanan notaris.  

b. Metode Wawancara 

Metode ini dilakukan dengan cara melakukan wawancara kepada notaris dan staf administrasi 

di kantor notaris untuk mendapatkan informasi rinci mengenai kebutuhan dan harapan mereka 

terhadap sistem pengelolaan jadwal pertemuan klien. 

c. Studi Literature 

Metode ini dilakukan dengan cara mengkaji berbagai referensi ilmiah, jurnal, dan penelitian 

terdahulu terkait algoritma Particle Swarm Optimization (PSO), model SDLC Spiral, serta 

penerapan sistem penjadwalan dalam dunia hukum guna mendukung penelitian yang sedang 

dilakukan. 

2.2. Metode Pengembangan 

Untuk pengembangan sistem, penulis menggunakan metode pengembangan perangkat lunak 

model SDLC Spiral. Model ini dipilih karena memberikan pendekatan yang sistematis namun 

fleksibel, dengan penekanan pada identifikasi risiko dan pengembangan sistem secara bertahap 
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melalui tahapan yang berulang (iteratif). Metode ini sangat sesuai untuk kebutuhan implementasi 

algoritma Particle Swarm Optimization (PSO) dalam penjadwalan pertemuan klien dengan notaris 

di Kantor Notaris I Wayan Juniantara, S.H., M.K.n. 

Adapun tahapan-tahapan dalam pengembangan sistem menggunakan model SDLC Spiral 

adalah sebagai berikut: 

1. Planning  

Tahap awal ini melibatkan identifikasi kebutuhan pengguna, ruang lingkup sistem, serta tujuan 

utama dari pengembangan, yaitu mengoptimalkan jadwal pertemuan klien dengan notaris. 

Pada tahap ini juga dilakukan studi awal mengenai karakteristik data jadwal, kapasitas waktu 

notaris, dan preferensi klien. 

2. Risk Analysis  

Pada tahap ini dilakukan identifikasi dan analisis risiko yang mungkin terjadi selama proses 

pengembangan sistem, termasuk risiko ketidaksesuaian algoritma PSO, kesalahan 

penjadwalan, atau konflik waktu. Strategi mitigasi disiapkan untuk mengantisipasi risiko-

risiko tersebut. 

3. Design  

Perancangan sistem mencakup perancangan antarmuka pengguna, struktur basis data, serta 

perancangan logika dan integrasi algoritma Particle Swarm Optimization yang digunakan 

untuk menghasilkan jadwal pertemuan yang optimal dan efisien. 

4. Implementation  

Pada tahap ini dilakukan pengkodean sistem menggunakan bahasa pemrograman yang sesuai, 

seperti PHP atau Python, serta integrasi dengan database MySQL. Algoritma PSO 

diimplementasikan untuk memproses data dan menghasilkan output penjadwalan secara 

otomatis. 

5. Testing 

Pengujian sistem dilakukan untuk memastikan seluruh fungsionalitas berjalan sesuai harapan. 

Ini mencakup pengujian validasi hasil optimasi PSO, pengujian antarmuka pengguna, serta 

pengujian terhadap kestabilan dan keandalan sistem secara keseluruhan. 

6. Evaluation & Refinement 

Berdasarkan hasil pengujian dan umpan balik dari pengguna (notaris dan staf), dilakukan 

evaluasi terhadap kinerja sistem. Jika ditemukan kekurangan atau ketidaksesuaian, sistem akan 

disempurnakan dalam iterasi berikutnya. 

7. Deployment 

Setelah sistem diuji dan disempurnakan, sistem kemudian diimplementasikan di lingkungan 

kerja Kantor Notaris I Wayan Juniantara, S.H., M.K.n dan digunakan dalam proses 

penjadwalan pertemuan klien sehari-hari. 

2.3 Algoritma Particle Swarm Optimization (PSO) 

1. Representasi Partikel 

Setiap partikel merepresentasikan satu solusi penjadwalan untuk seluruh klien. 

Posisi partikel dinyatakan sebagai 

 

Di mana: 
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2. Representasi Kecepatan 

 

Di mana vk adalah perubahan posisi (waktu) untuk klien ke-k 

3. Fungsi Objektif (Fitness Function) 

Tujuan utama adalah menghindari bentrok jadwal dan mengoptimalkan efisiensi waktu notaris. 

 

Dengan: 

 

4. Update Kecepatan dan Posisi 

 

Dengan: 

 

5. Strategi Penanganan Konflik (Hard Constraint) 

Jika dua atau lebih klien memiliki waktu yang bertabrakan, maka salah satu/jumlahnya digeser 

secara sistematis: 

 

Dengan δ adalah penambahan waktu minimum (misal 5 menit) untuk menghindari konflik. 
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6. Kriteria hasil Jadwal 

Hasil akhir dari iterasi PSO akan berupa tabel: 

 

3. ANALISA DAN PEMBAHASAN 

Analisis sistem merupakan metode yang terstruktur untuk memastikan hasil optimal di 

berbagai bidang ilmu dengan mengintegrasikan pandangan para ahli dalam bidang tertentu serta 

strategi manajemen yang dipakai oleh perusahaan untuk mencapai kinerja yang lebih baik. 

Meskipun memenuhi kebutuhan standar, Perencanaan sistem seringkali mencakup analisis sistem. 

Salah satu tahap dalam proses penyelesaian masalah rekayasa adalah desain sistem. Tujuan dari 

analisis ini adalah untuk menemukan dan menilai masalah, peluang, dan rintangan serta hasil yang 

diharapkan agar dapat memberikan saran untuk meningkatkan sistem. Analisis ini bertujuan untuk 

mendeteksi masalah yang ada dan mempermudah langkah selanjutnya, yaitu desain sistem. Analisis 

sistem adalah disiplin ilmu di mana permasalahan diuraikan menjadi bagianbagian kecil untuk 

mengenali kekuatan dan kelemahan (Ruli Utami et al., 2024). 

3.1 Analisa Sistem Usulan 

Analisa sistem usulan menyajikan proses pengaturan jadwal pertemuan klien dengan notaris 

yang lebih optimal menggunakan algoritma Particle Swarm Optimization (PSO) dalam model 

pengembangan perangkat lunak SDLC Spiral. Sistem ini dirancang untuk mengatasi tantangan 

dalam pengelolaan jadwal yang sering mengalami bentrokan, ketidakefisienan dalam alokasi waktu, 

serta keterbatasan dalam menyesuaikan jadwal dengan kebutuhan klien dan notaris. 

 

Gambar 1. Analisa Sistem Usulan 

https://journal.mediapublikasi.id/index.php/


 

 

Andini Gustiani | https://journal.mediapublikasi.id/index.php/logic  | Page 295  

LOGIC : Jurnal Ilmu Komputer dan Pendidikan 

Volume 3, No. 4, Juni Tahun 2025  

ISSN 2985-4172 (media online) 

Hal 289-301 

 
3.2 Perancangan Basis Data 

3.2.1 Entitiy Relation Diagram (ERD) 

 

Gambar 2. Entitiy Relation Diagram (ERD) 

3.2.2 Logical Relationship Structure (LRS) 

 

Gambar 3. Logical Record Stuctured (LRS) 
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3.3 Perancangan Unified Modeling Language (UML) 

3.3.1 Usecase Diagram  

 

Gambar 4. Usecase Diagram 

3.3.2 Class Diagram 

 

Gambar 5. Class Diagram 
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3.4 Pengujian 

Metode PSO (Particle Swarm Optimization) menggunakan representasi partikel untuk 

merepresentasikan solusi penjadwalan, di mana setiap partikel memuat posisi (jadwal klien) dan 

kecepatan. Proses optimasi dilakukan dengan memperbarui posisi dan kecepatan partikel 

berdasarkan pengalaman terbaik individu (personal best) dan global (global best). Evaluasi solusi 

dilakukan menggunakan fungsi objektif yang mengukur kualitas penjadwalan berdasarkan konflik, 

efisiensi waktu, dan batasan operasional. Hasil akhirnya adalah rekomendasi jadwal optimal dalam 

bentuk nilai waktu numerik (jam dan menit) tanpa konflik antar klien. 

3.4.1 Representasi Partikel 

• Terdapat 3 klien: Ahmad, Ayu, dan Nur 

• Masing-masing partikel mewakili satu klien 

• Representasi posisi dalam menit sejak pukul 00:00 (misal 600 = 10:00 WIB) 

• Durasi pertemuan diasumsikan: 60 menit 

Tabel  1 Representasi Partkel 

Partikel Nama Klien Posisi Awal (menit) Jam Durasi (menit) 

P1 Ahmad 600 10:00 60 

P2 Ayu 600 10:00 60 

P3 Nur 600 10:00 60 

 

3.4.2 Representasi Partikel 

Semua partikel diinisialisasi dengan kecepatan nol: 

 

3.4.3 Evaluasi Fitness (Fungsi Objektif) 

Fungsi objektif: 

 

Asumsi bobot: 

 

Penilaian konflik (C(x)): 

Semua klien bentrok (600–660) 

Idle Time (I(x)): 

Belum dihitung karena semua klien saling tumpang tindih → idle dianggap 0 

Preferensi (P(x)): 

Semua dalam jam kerja (10:00), nilai P(x) = 0 

Maka, fitness awal: 
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3.4.4 Update Kecepatan dan Posisi 

Gunakan rumus: 

 

Asumsi: 

 

Maka: 

 

Tidak ada perubahan posisi → posisi tetap sama 

3.4.5 Strategi Penanganan Konflik (Hard Constraint) 

Karena semua jadwal bentrok, maka dilakukan pergeseran waktu: 

Tabel  2 Strategi Penanganan Konflik 

 

3.4.6 Kriteria Hasil Jadwal (Setelah PSO) 

Tabel  3 Kriteria Hasil Jadwal 

 

• PSO berhasil menyusun jadwal tanpa konflik. 

• Fitness awal tinggi (banyak konflik), namun setelah iterasi dan penanganan konflik, semua 

klien mendapatkan slot bebas bentrok. 

• PSO efektif dalam menghasilkan penjadwalan optimal dengan mempertimbangkan durasi, jam 

kerja, dan efisiensi waktu notaris. 
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3.5 Implementasi ke aplikasi web 

 

Gambar 6. Halaman Login 

 

Gambar 7. Halaman Dashboard 

 

Gambar 8. Halaman Permintaan Jadwal 
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Gambar 9 Halaman Jadwal Optimal PSO 

 

Gambar 10 Halaman Laporan 

4. KESIMPULAN 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa aplikasi sistem penjadwalan pertemuan klien 

dengan notaris berbasis web yang dibangun menggunakan metode Particle Swarm Optimization 

(PSO) dan model pengembangan SDLC Spiral dapat membantu Kantor Notaris I Wayan Juniantara, 

S.H., M.Kn. dalam mengelola jadwal secara lebih optimal, efisien, dan minim konflik. Metode PSO 

terbukti mampu mencari solusi penjadwalan terbaik dengan mempertimbangkan waktu kunjungan, 

durasi pertemuan, dan menghindari bentrokan antar klien. Sistem ini memberikan rekomendasi 

jadwal otomatis yang akurat, sehingga mendukung kelancaran operasional dan meningkatkan 

kualitas layanan kepada klien. 
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